Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Apakah Stres dalam Bekerja dan Reli gl usitas berpengaruh terhadap
Konsums Rokok? AnaI|SIs data IFLS 5) = Does Job Stress and
Religiosity Affect Cigarette Consumptlon’) (Analysisof IFLS5 data)
Taufiqurrahman Saleh, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920523273& | okasi=lokal

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh stres dalam bekerja dan religiusitas terhadap
konsumsi rokok seseorang. Stres dalam bekerja digunakan sebagai faktor pendorong konsumsi rokok.
Sedangkan religiusitas digunakan sebagai faktor pencegah konsumsi rokok. Namun, apakah benar
religiusitas dapat mencegah perokok yang mengalami stres kerja untuk mengurangi konsumsi rokoknya.
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini menggunakan metode ordinary least square (OLS) dan
menggunakan data IFLS 5. Konsumsi rokok digunakan sebagai variabel dependen berdasarkan pengeluaran
komoditas rokok dan jumlah batang rokok yang dihisap. Sementaraitu, variabel independen utama yang
digunakan berupa stres dalam bekerja dan religiusitas berdasarkan subjektivitas individu. Kebaruan yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah pekerjayang mengalami stres dan memiliki sifat religius terbukti
memiliki kecenderungan untuk mengurangi konsumsi rokok dibandingkan mereka yang tidak religius.
Variabel lainnyayang signifikan berkontribusi terhadap konsumsi rokok adalah lama waktu merokok,
kondisi kesehatan, pendapatan per kapita, status pernikahan, jenis kelamin, usia, dan usia kuadrat.

...... This research aims to determine the influence of job stress and religiosity on an individua's cigarette
consumption. job stressis used as a driving factor for cigarette consumption, while religiosity isused asa
preventive factor. However, can religiosity truly prevent smokers experiencing work-related stress from
reducing their cigarette consumption? To answer this question, this study employs the ordinary least squares
(OLS) method and utilizes data from IFLS 5. Cigarette consumption is used as the dependent variable based
on expenditure on tobacco commaodities and the number of cigarettes smoked. Meanwhile, the main
independent variables used are job stress and religiosity based on individual subjectivity. The novelty found
in this study is that workers who experience stress and possess religious characteristics have been proven to
tend to reduce cigarette consumption compared to those who are not religious. Other significant variables
contributing to cigarette consumption include duration of smoking, health condition, per capitaincome,
marital status, gender, age, and squared age.
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